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ABSTRAK 

 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu fenomena pada banyaknya remaja 

perempuan di kota Bandung yang melakukan perkawinan pertama pada usia 19 
tahun, sedangkan menurut BKKBN usia kawin pertama bagi perempuan adalah pada 
usia 21 tahun. Terjadinya perkawinan pada usia muda karena kurangnya pendidikan 

dan bimbingan mengenai pendewasaaan usia perkawinan pada remaja. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai penguasaan pengetahuan hasil 

penyuluhan pendewasaan usia perkawinan dalam program generasi berencana pada 
remaja di SMPN 39 Bandung dengan mengacu pada tiga aspek yaitu pengetahuan, 
pemahaman, dan penerapan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah 
peserta didik yang aktif mengikuti ektrakulikuler PIK R di SMPN 39 Bandung dari 
kelas VII dan kelas VIII yang berjumlah 30 peserta didik. Instrumen penelitian 

berupa lembar soal dengan teknik tes berbentuk pilihan ganda. Hasil analisis 
penguasaan pengetahuan PUP menunjukan bahwa pengetahuan konsep PUP berada 

pada kategori tinggi, aspek pemahaman berkaitan dengan pentingnya PUP dari 
berbagai aspek dan persiapan menjelang pernikahan berada pada kategori cukup 
tinggi dan aspek penerapan berkaitan dengan persiapan menjelang pernikahan dan 

perencanaan keluarga berada pada kategori kurang. Rekomendasi pada penelitian ini 
diharapkan peserta didik dapat mempertahankan wawasan pengetahuan mengenai 

pendewasaan usia perkawinan serta menumbuhkan self efficacy dan self regulated 
learning. 
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ABSTRACT 

 

The problem in this research was the phenomenon many female of the adolescents in 

Bandung city who did the first marriage at the age of 19 years. First age marriage for 

women in BKKBN was at the age of 21 years. The occurrence of marriage at young 

age because of lackness education and guidance about maturation age of marriage to 

teenagers. The purpose of this research was to obtain data regarding the mastery of 

learning on counseling result maturation age of marriage on adolescents in SMPN 39 

Bandung. Three aspect in this research with reference to three aspects was 

knowledge, understanding, and application. The method used in this research was 

descriptive method with quantitative approach. The population in this research was 

active students who follow extracurricular PIK R at SMPN 39 Bandung from class 

VII and VIII with totaling 30 students. The research instrument was multiple choice 

tests. The results about concept of knowledge PUP at the high category. Aspects 

related to the understanding about the importance of various aspects of the PUP and 

prepare before wedding was in the quite high category. Aspects related to the 

application about perpare before wedding and family planning was in the lack 

category. Recommendations in this research was expected for students to maintain 

the insight regarding the maturation age of marriage and growing self-efficacy and 

self-regulated learning.  
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